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REDESAIN GEDUNG JUANG 45 TAMBUN
SEBAGAI OBYEK PARIWISATA KESEJARAHAN DI BEKAS
(BERBASISUMMATAN WASATHAN WA KHAIRU UMMATIN)

ABSTRAK

Masyarakat Bekas yang telah menjadi masyarakat industrialis tentunya membawa perubahan
terhadap perilaku masyarakatnya. Selain perubahan-perubahan positif, terdapat juga perubahan
perilaku negatif seperti sikap individualistis, apatis, hingga lost of adab. Pun kondisi Gedung
Juang 45 Tambun sebagai cagar budaya yang kurang terawat juga menjadi latar belakang
perancangan ulang. Perencanaan dan perancangan ulang ini menggunakan pendekatan Arsitektur
Isam melalui Paradigma Al-Quran sebagaimana digagas oleh Kuntowijoyo. Digunakan juga
metode aksi partisipatoris untuk mendapatkan kesepakatan diantara tiga unsur pengguna. Pada
usaha konservasinya menggunakan metode preservasi dan revitalisasi. Preservas ialah kegiatan
perawatan dan pemeliharaan bentuk fisik suatu tempat yang intinya adalah mempertahankan
keadaan sekarang dari bangunan dan lingkungan cagar budaya agar keandalan kelaikan fungsinya
terjaga baik. Sedangkan revitalisas ialah kegiatan pemugaran yang bersasaran untuk mendapatkan
nilai tambah yang optimal secara ekonomi, sosial, dan budaya dalam pemanfaatan bangunan dan
lingkungan cagar budaya. Melaui paradigma Al-Quran, didapatkan konsep ummatan wasathan
dan khairu ummah sebagai konsep masyarakat ideal untuk menjawab permasalahan masyarakat
industrialis Bekasi. Usaha penderivasian dilakukan terhadap nilai-nilai abstrak yang terdapat pada
konsep di atas kepada strategi arsitektural, kemudian dikonversi ke dalam bentuk keruangan yang
konkret. Didapati hasil berupa ruang-ruang museum, ruang pertunjukkan budaya atau
amphiteather, taman dan ruang kumpul bersama, kantor pengelola, dan lain sebagainya. Selain
bentuk keruangan yang termasuk dalam kategori desain fisik, didapat pula desain non-fisik berupa
regulasi-regulasi hasil dialog partisi patif.

Kata kunci : Gedung Juang 45, Arsitektur Idam, Paradigma Quran, Konservasi, Aks
Partisipatoris.

Abstract

Bekasi community who had become industrialized societies certainly brought changes to the
behavior of society. Besides the positive changes, There are also changes in negative behavior
such as individualistic attitude, apathy, until the lost of adab. Gedung Juang 45 Tambun condition
as a cultural heritage that is poorly maintained also into the background of redesign. This
redesign using the approach of Islamic Architecture through paradigm of the Quran, as initiated
by Kuntowijoyo. also using the method participatory action to obtain agreement among the three
elements of the user. conservation measures using the method of preservation and revitalization.
heritage preservation is an endeavour that seeks to preserve, conserve and protect buildings,
objects, landscapes or other artifacts of historical significance. Revitalization is the activity of the
restoration that specifically targeted to obtain optimum added value in economic, social and
cultural in the use of buildings and environmental heritage. Through the paradigm of of the
Quran, found the concept of Ummatan Wasathan and Khoiru Ummah as a concept of an ideal
society to answer the problem of the industrialized societies in Bekasi. The derivation effort
conducted of the abstract values which contained in the concept of an ideal society toward
architectural strategy, then converted into a real spatial form. The results obtained in the form of
spaces of museums, cultural performances or amphitheaters room, gathering room, an office
manager, etc. Beside spatial forms are included in the category of physical design, the design also
obtained non-physical such as regulations, the results of participatory dialogue.

Keyword: Gedung Juang 45, Isamic Arhitecture, Paradigm of the Quran, Conservation,
Participatory action.



1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Bekas dijuluki sebagai Kota Patriot. karena dalam segjarah perjuangan kemerdekaan
Indonesiatak bisa dilepaskan dari perjuangan para pejuang Bekas yang begitu gagah
berani. Tetapi sgjak memasuki era modern, Kota Bekasi berubah dengan pesat
menjadi kota industri. Dampak positif dari berubahnya Kota Bekasi menjadi Kota
Industri adalah pesatnya pertumbuhan ekonomi dan daya beli masyarakatnya yang
tinggi sehingga Bekasi menjadi salah satu daerah dengan Upah Minimum pekerjanya
yang cukup tinggi. Disamping sis positifnya, perubahan Bekass menjadi kota
Industri juga membawa dampak negatifnya. Dampak negatif tersebut mencakup sis
sosial-kemasyarakatan, kemerosotan budaya, menurunnya kesadaran akan sgarah
kota, hilangnya rasa kepemilikan ruang (Sense of belonging), dan lain sebagainya.

Masyarakat Bekasi yang sebagian besar bergerak pada bidang industri bisa
disebut sebagai ‘masyarakat industrialis’. Masyarakat industrialis di satu sisi
menampilkan sikap dinamisnya dikarenakan tuntutan kebutuhan hidup sehingga
dapat untuk meningkatkan taraf hidupnya. Di sisi lain, masyarakat industrialis
semakin tidak manusiawi yang dibuktikan pengabaian terhadap pengetahuan yang
tidak berhubungan langsung dengan proses produksi seperti kegamaan, segarah,
bahasa, dan filsafat. Sikap apatis ini tentu sgja mengakibatkan dampak negatif
terhadap kondisi sosia juga ekologi kota Bekasi.

Gedung Juang 45 Tambun merupakan sebuah komplek bangunan kolonial
yang berada di J.Sultan Hasanuddin Tambun Bekasi ini memiliki potens
kesgjarahan dalam konteks perebutan kemerdekaan Bangsa Indonesia yang cukup
besar. Analisa potensi sebagai objek pariwisata sgjarah Gedung Juang 45 Tambun
Bekas yang telah peneliti lakukan sebelumnya. Namun, sangat disayangkan kondisi
Gedung Juang 45 yang saat ini terabaikan mengaburkan potensi-potensi yang
dimilikinya.



Gambar 1.1 Kondisi Tampak Muka Gambar 1.2 Kondisi Sebelah Timur

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Gambar 1.3 Kondisi Tampak Belakang Gambar 1.4 Kondisi Depan Monumen

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015
1.2.Tujuan

Merancang ulang Gedung Juang 45 Tambun Bekasi dengan pendekatan konservasi
juganilai-nilai pada konsep Ummatan Wasathan Wa Khairu Ummatin.

1.3.Sasaran

Terciptanya ruang (dalam maupun luar) bagi masyarakat Tambun khususnya dan
Bekas umumnya agar dapat membawanya kepada konsep Ummatan Wasathan Wa
Khairu Ummatin dengan memanfaatkan Gedung Juang 45 Tambun Bekasi.

1.4.Data

Secara Geografis letak kabupaten Bekasi berada pada posisi 6010°LS - 6030’ LS
dan 1060 48°78”BT — 1070 27°29” BT (Perda no 12 Tahun 2012 tentang RTRW).
Batas administrasi Kabupaten Bekasi terdiri atas: Sebelah Utara berbatasan dengan
Laut Jawa, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor, Sebelah Barat
berbatasan dengan DKI Jakarta dan Kota Bekasi, Sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Karawang. Menurut data unggahan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Bekas tentang Bekasi Dalam Angkat 2015, penduduk Kabupaten Bekasi tahun 2014
mencapai  3.122.698 jiwa, yang terdiri daril.592.588 laki-laki dan 1.530.110

perempuan. Rasio jenis kelamin sebesar 104.



Totnc,

Gambar 1.5 Lokas Site
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

1.5.Gedung Juang 45 Tambun

Gedung Juang ini memiliki 5 bangunan, yang mana Gedung Tinggi merupakan
bangunan intinya. Bangunan lain yang mengelilinginya antara lain bangunan yang
digunakan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bekasi, LPPA Tarbiyah
Kabupaten bekasi, Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Bekasi, Himpunan
Veteran 07/Bekasi.

Gambar 1.6 Bangunan LPPA Tarbiyah Gambar 1.7 Dinas DamKar
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Berikut adalah kondis fisik yang digambarkan melalui tabel. Tabel ini juga diambil
dari laporan penulis pada penelitiannya tentang Gedung Juang 45 terdahulu;

Tabel 1. Check list & Rating Scale
Gedung Juang 45 Tambun, Bekasi

Waktu: oktober 2015 Pukul: 08.00-11.30

No. | Unsur Pariwisata Unsur Arsitektural Check

1 Attraction Bangunan Bersgjarah (V) Ada () Tidak ada
Exhibition () Ada (V) Tidak ada
Performing area (V) Ada () Tidak ada
Taman (V) Ada () Tidak ada

2 Facility Bangku Taman (V) Ada () Tidak ada
Toko Souvenir () Ada (V) Tidak ada
Perpustakaan () Ada (V) Tidak ada
Restoran () Ada (V) Tidak ada




Rambu Jalan

() Ada (V) Tidak ada

Lain-lain: Mushola

() Ada (V) Tidak ada

3 Infrastructure Sistem Pengairan (V) Ada () Tidak ada
Sistem kelistrikan & energy (V) Ada () Tidak ada
Sistem pembuangan kotoran (V) Ada () Tidak ada
Pedestrian/jalan (V) Ada () Tidak ada
Signage (') Ada (V) Tidak ada
Tempat Sampah (V) Ada () Tidak ada
4 Transportation Halte () Ada (V) Tidak ada
Stasiun (V) Ada () Tidak ada
Pangkalan Ojek (V) Ada () Tidak ada
5 Hospitality Pusat Informasi () Ada (V) Tidak ada
Tourism Center () Ada (V) Tidak ada
Ruang Guide () Ada (V) Tidak ada
6 Lain-Lain Hotel (V) Ada () Tidak ada
Inn () Ada () Tidak ada
Tempat Parkir (V) Ada () Tidak ada

2. TINJAUAN PUSTAKA & METODE
2.1. Sgjarah Gedung Juang 45 Tambun

No | Tahun K eterangan

1 1906 Gedung Juang 45 Tambun dibangun.

2 1943-1945 Di bawah pengawasan pemerintahan penjgjah Jepang

3 1945-1950 Di kuasai oleh pasukan pejuang kemerdekaan dalam perang
kemerdekaan

4 1950 Digunakan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bekas
dipimpin oleh Bapak Moh. R. Soemarto

5 1951 Dimanfaatkan oleh TNI Angkatan Darat Batalyon “Kian
Santang”, sebagai markasnya.

6 1952 digunakan sebagai markas Angkatan Darat Batalyon “Kala
Hitam”

7 1960 dijadikan tempat persidangan DPRDS, DPRD-P, DPRD-TKk,
Il Bekas dan DPRD-GR

8 1960an-1965 | dimanfaatkan sebagai tempat perkuliahan bagi mahasiswa
APD (Akademik Pembangunan Desa)

9 1965 Pada peristiwa besar G30S/PKI, Gedung Tinggi dijadikan
penampungan sementara tahanan politik bagi anggota PKI

10 Kantor BP-7 Kabupaten Bekas dan kantor legium veteran
Bekas

11 Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Lingkungan Hidup serta

Kantor Legium Veteran Kabupaten Bekasi, juga kantor
Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) Kabupaten
Bekasi




2.2. Studi Kasus

Studi kasus dilakukan di Museum Fatahillah Jakarta
Tabel 2.1 Check list & Rating Scale

Museum Kesgjarahan Jakarta

Tanggal: Oktober 2015

No. | Unsur Pariwisata

Unsur Arsitektural

Check

1 Attraction Bangunan Bersejarah (V) Ada () Tidak ada
Exhibition (V) Ada () Tidak ada
Performing area (V) Ada () Tidak ada
Taman (V) Ada () Tidak ada
2 Facility Bangku Taman (V) Ada () Tidak ada
Toko Souvenir () Ada (V) Tidak ada
Perpustakaan (V) Ada () Tidak ada
Restoran (¥) Ada () Tidak ada
Rambu Jalan (¥) Ada () Tidak ada
Lain-lain: Mushola (V) Ada () Tidak ada
3 Infrastructure Sistem Pengairan (V) Ada () Tidak ada

Sistem kelistrikan & energy

(V) Ada () Tidak ada

Sistem pembuangan kotoran

(¥) Ada () Tidak ada

Pedestrian/jalan (¥) Ada () Tidak ada
Signage (¥) Ada () Tidak ada
Tempat Sampah (¥) Ada () Tidak ada
4 Transportation Halte (¥) Ada () Tidak ada
Stasiun (¥) Ada () Tidak ada
Pangkalan Ojek ( ) Ada (V) Tidak ada
5 Hospitality Pusat Informasi (V) Ada () Tidak ada
Tourism Center ( ) Ada (V) Tidak ada
Ruang Guide (V) Ada () Tidak ada
6 Lain-Lain Hotel () Ada () Tidak ada
Inn () Ada () Tidak ada
Tempat Parkir (¥) Ada () Tidak ada

Gambar 2.30 Bangunan Museum Sejarah

Jakarta

Gambar 2.31 Ruang Exhibition

Sumber: Dokumentas Penulis, 2015

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015
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Gambar 2.32 (Teras Museum) Gambar 2.33 Taman (Inner Courtyard)
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015 Sumber: Dokumentas Penulis, 2015

2.3. Arsitektur Islam

Arsitektur sebagai hasil dari karya budaya manusia dalam membentuk kebudayaan
tidak terlepas dari unsur-unsur peradaban lainnya. Unsur-unsur peradaban tersebut
antara lain; Politik, Ekonomi, Sosial, Pendidikan, Seni, Teknik; yang saling
berkelindan satu sama lain. Sementara Arsitektur merupakan pertemuan anara

Teknik dan Seni, yang tentunya juga saling terkait dengan unsur peradaban lainnya.

—> |PERADABAN

Gambar 2.1 Islam dan Peradaban
Sumber: Andika Saputra, 2016

Islam dan Peradaban merupakan dua entitas yang berbeda. Manusia hidup di
dalam dua entitas tersebut. Dalam entitas Islam (yang dibawa oleh Rasul dan Nabi
melalui bimbingan Wahyu Ilahi), manusia bertindak sebagai Hamba Allah.
Sedangkan dalam entitas Peradaban, manusia bertindak sebagai Khalifatullah (wakil
Allah di muka bumi). Wahyu llahi yang diterima oleh para Rasul dan Nabi terlepas
dari konteks ruang dan waktu. sedangkan manusia hidup lekat dengan ruang dan
waktu, yang di dalamnya terdapat kondis kehidupan & kondisi lingkungan.
Arsitektur termasuk unsur dalam entitas Peradaban.



Untuk menjembatani kedua entitas di atas — entitas ISlam dan Peradaban —
diperlukan sebuah ‘jembatan’. Jembatan tersebut terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
[Imu Kalam (asas agidah), Figh, Tasawuf (Bathin), dan Filsafat Islam (pemikiran).

Dengan pola pikir seperti dijabarkan di atas, maka akan menghasilkan;
Arsitektur (sebagai unsur dari peradaban) lahir dari pengalaman beragama dalam
seluruh aspek kehidupan. Agama (Islam sebagai sumber nilai, panduan, serta
inspirasi dalam Peradaban. Peradaban bersifat Ijtihadiyah berdasarkan beberapa
faktor yang telah dijelaskan di atas.

jembatan
—> | Peradaban

*Jembatan: Figh, Tasawuf, limu Kalam, Filsafat Islam

Gambar 2.2 Islam dan Peradaban
Sumber: Andika Saputra, 2016

Penulis ingin memaparkan Arsitektur Islam dari epistemologinya. Dalam
Islam, sumber-sumber ilmu tidak hanya berasal dari yang tercerap oleh pancaindera
(positiv) dan akal (rasional) sgja. Sumber-sumber ilmu yang diakui dalam Islam
adalah Wahyu, Ilham (irfan), Otoritas (Khabr Shadiq), Akal dan juga Pancaindera.

Tingkatan sumber ilmu yang tertinggi dan utama adalah Wahyu (Al-Quran).
Oleh karena itu, sebagamana yang dipahami oleh Paradigma Al-Quran
Dr.Kuntowijoyo, seorang muslim harus menjadikan Al-Quran sebagai pembentuk
realitasnya. Untuk memahami Al-Quran diperlukan hikmah. Bagi seorang ulama,
hikmah atau intuisi ini didapatkan dari pelatihan diri (Adab, Akhlak, dil) untuk
mempersiapkan kedatangan hikmah atau intuisi langsung dari Allah SWT. Bagi
seorang muslim kebanyakan yang tidak dalam magam ulama, hikmah atau
kepemahaman didapatkan melalui Tafsir Al-Quran yang ditulis oleh para ulama,
sehingga kemurnian ilmu tetap terjaga. tidak diperbolehkan bagi seorang muslim
yang belum berkompeten dan tidak otoritatif pada suatu bidang untuk

menafsirkannya dengan sesuka hati.



Dari hikmah yang didapat melalui pembacaan Tafsir-tafsir Al-Quran, langkah
selanjutnya adalah menderivasi nilai-nilai yang terdapat pada wahyu tersebut.
Penderivasian nilai-nilai sebaiknya dilakukan dengan berhati-hati. Yang dimaksud
‘berhati-hati’ dalam hal ini adalah sebuah proses yang didampingi oleh kemampuan
akal, pemahaman akan sumber daya alam, juga kondisi alam saat ini (kontesktua)..
Dari penderivasian ini didapatkan Kaidah-kaidah yang selanjutnya menghasilkan
Teori (ilmu pengetahuan). Teori membentuk Definisi yang kemudian membangun

[Ilmu.

Wahyu
- Proses_
* Derivasi

Tafsir

Kaidah

v

Teori
{limu Pengetahuan)

Gambar 2.3 Islam sebagai [Imu
Sumber: Andika Saputra, 2016

2.4. Paradigma Al-Quran Tentang M asyar akat | deal

Paradigma Al-Quran berarti sesuatu konstruksi pengetahuan yang memungkinkan
kita memahami redlitas sebagai mana Al-Quran memahaminya. Konstruksi
pengetahuan itu dibangun oleh Al-Quran pertama-tama dengan tujuan agar kita
memiliki “hikmah” yang atas dasar itu dapat dibentuk perilaku yang sejalan dengan
nilai-nilai normatif Al-Quran, baik pada level moral maupun sosial. Al-Quran
bermaksud membentuk pemahaman yang komprehensif mengenai garan-gjaran
Islam. (Kuntowijoyo, 1991)

Al-Quran sebagai Kitab Suci umat Islam, sekalipun tidak memberikan
petunjuk langsung tentang suatu bentuk masyarakat yang dicita-citakan di masa
mendatang, namun tetap memberikan petunjuk mengenai ciri-ciri dan kualitas suatu
masyarakat yang baik, walaupun semua itu memerlukan upaya penafsiran dan
pengembangan pemikiran. Di samping itu Al-Quran juga memerintahkan kepada
umat manusia untuk memikirkan pembentukan suatu masyarakat dengan kualitas-
kualitas tertentu. Dengan begitu menjadi sangat mungkin bagi umat Islam untuk
membuat suatu gambaran masyarakat ideal berdasarkan petunjuk Al-Quran. (Ali
Nurdin, 2006). Ada beberapa term yang digunakan dalam Al-Quran untuk
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menunjukan arti dari masyarakat ideal, diantaranya Ummatan Wasathan dan Khairu
Ummah

a. Ummatan Wasathan

s G5 “’“G'“‘vi'*l‘dr}‘ 5553 ST e AN IR R Aot &l S
o) 5K 56 oy s Jo L s Jy)|égwwy|w&u§&|wl

) ;;,@dy)wuu PN M\M‘fm\b{@ Y cda el
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), Ummatan
Wasathan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saks atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (Q.S.
Al-Bagarah: 143)

b. Khairu Ummah

ZAk 5 MJD O}"-‘)’)J—L"‘-‘-“J‘u:”\))-é*’)djﬁ‘-]b e L»Uu.@}

(@ )UM‘("“J‘&‘J\_))*‘)"J‘;‘;:’ V.@JWQKJW&J‘JA\
“Kalian adalah umat yang terbaik (Khairu Ummatin) yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik (Q.S. Al-Imran; 110)

¢. Usaha Penderivasian Konsep
Dikarenakan penulis tidak memiliki otoritas dalam hal penafsiran ayat-ayat Al-

Quran, maka yang dapat dilakukan oleh penulis sebatas menggunakan tafsir-tafsir
para ulama atau mufasir yang otoritatif dibidangnya. Sebagaimana sudah penulis
lakukan pada sub-bab “Paradigma Al-Quran Tentang Masyarakat Ideal” di atas.
Untuk langkah selanjutnya, maka yang penulis akan lakukan adalah
menyederhanakan bahasan dengan menggunakan tabel sehingga mudah dipahami.

Tabel 2.2 Derivas Nilai
No | Nilai Derivas
Ummatan Wasathan

Moderat

Segala sesuatu yang sesuai dengan objeknya
Sesuatu yang baik berada pada posisi dua ekstrem
keberanian

O|0|m|(>-
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K edermawanan

Kesucian

pertengahan dua posisi ekstrem

Tidak terpaku kepada benda dan materi

Bukan semata-mata mementingkan rohani

Beramal di dalam dunia

Mencari kekayaan untuk membela keadilan

mementingkan kesehatan rohani dan jasmani

Mementingkan kecerdasan fikiran

Mencari kekayaan sebanyak-banyaknya

Menjadi Khalifah di atas bumi

Harmonis & Berkeseimbangan

DO|T|O|ILZ|r | A<« |ZT|O|Tfm

Menjadi teladan dan patron bagi yang lain

Khairu Ummatin

Beriman kepada Allah

Om|>N

amar ma’ruf & nahi munkar

Berdakwah

Hasl dari derivas di atas kemudian secara singkat dikonversikan menjadi

bentuk-bentuk serta strategi arsitektural;
Tabel 2.3 Konservasi Nilai

No | Derivas Strategi Arsitektural
1 Ummatan Wasathan
A Moderat Mempersilahkan siapa saja untuk berkunjung.
B Segala sesuatu yang sesuai  dengan | Harmonisasi terhadap obyek dan sekelilingnya
obyeknya
C Sesuatu yang baik berada pada posis dua | Menengahi dua subyek mikro (contoh:
ekstrem transportasi Kereta Api dan Bis Kota)
D keberanian Vocal point yang jelas
E Kedermawanan Menyediakan Ruang Terbuka Hijau. Tempat
minum untuk umum, gratis.
F Kesucian Penyediaan tempat sampah dan penanda
(Jagalah wudhu anda).
G pertengahan dua posisi ekstrem Mewadahi Pasar (ekonomi) dan Masjid
(spiritualitas)
H Tidak terpaku kepada benda dan materi Konten ruang diperkuat
| Bukan semata-mata mementingkan rohani
J Beramal di dalam dunia Penyediaan ruang-ruang untuk mewadahi
komunitas terbuka lainnya
K Mencari kekayaan untuk membela keadilan | Pengelolaan dana tiket masuk untuk kegiatan
sosial
L mementingkan  kesehatan rohani  dan
jasmani
M Mementingkan kecerdasan fikiran Orientas  konten/fungss  bangunan  pada
pendidikan
O Mencari kekayaan sebanyak-banyaknya
P Menjadi Khalifah di atas bumi Mangjemen perawatan bangunan dengan
memperhatikan kondis sosial-budaya serta
alam sekitar
Q Harmonis & Berkeseimbangan Desain tapak & tampak yang harmonis juga

simetris
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R Menjadi teladan dan patron bagi yang lain

Menjadi pusat dan acuan bagi kawasan sekitar

2 Khairu Ummatin

A Beriman kepada Allah Di dasari oleh niatan semata-mata hanya kepada
Allah

B amar ma’ruf & nahi munkar

C Berdakwah Memfungsikan bangunan sebaga media

pendidik masyarakat tentang kelslaman

Strategi  Arsitektural tersebut dikonvers ke dalam bentuk ruang hingga

didapatkan ruang-ruang yang diperlukan;
Tabel 2.4 Konservasi Nilai

minum untuk umum, gratis.

No | Strategi Arsitektural Ruang
A Mempersilahkan siapa sgja untuk berkunjung. Ram untuk difable
B Harmonisas terhadap obyek dan sekelilingnya
C Menengahi dua subyek mikro (contoh:
transportasi Kereta Api dan Bis Kota)
D Vocal point yang jelas
E Menyediakan Ruang Terbuka Hijau. Tempat | Lapangan dan amphitheater

F Penyediaan tempat sampah dan penanda (Jagalah

simetris

wudhu anda).
G Mewadahi Pasar (ekonomi) dan Masjid
(spiritualitas)
H Konten ruang diperkuat
I
J Penyediaan ruang-ruang untuk mewadahi | Lapangan, amphitheater, Sekretariat
komunitas terbuka lainnya LSM
K Pengelolaan dana tiket masuk untuk kegiatan | Ruang tiket masuk
sosial
L
M Orientass  konten/fungs  bangunan  pada | Ruang Museum
pendidikan
O
P Manajemen perawatan bangunan dengan | Ruang perawatan (MEP) & Pengelola
memperhatikan kondisi sosial-budaya sertaalam
sekitar
Q Desain tapak & tampak yang harmonis juga

Menjadi pusat dan acuan bagi kawasan sekitar

Allah

A Di dasari oleh niatan semata-mata hanya kepada

C Memfungsikan  bangunan  sebagai
pendidik masyarakat tentang kelslaman

media | Ruang museum umum dan khusus

2.5. Metode Aksi Partisipatoris

Dalam usaha perencanaan dan perancangan kali ini, yang menjadi stake holder
adalah PemKab Bekasi yang dalam pengelolaan Gedung Juang 45 Tambun sering
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kali satu arah (monolog). Penulis menginisasi dialog antara PemKab Bekas dengan
masyarakat Bekas juga penghuni Gedung Juang 45 Tambun untuk mendapatkan
kesepakatan bersama. Kesepakatan tersebut berupa regulasi-regulas maupun
keinginan-keinginan yang dapat diterjemahkan ke dalam bentuk fisik arsitektural.

Gambar 2.3 Bagan Aksi Partisipatoris
Sumber: Penulis, 2016

2.6. Konservas Arsitektur

Pada kasus Konservasi bangunan Gedung Juang 45 Tambun ini, jenis kegiatan
Konservasi Arsitektur yang cocok adalah kegiatan Preservas dan Revitalisasi.
Preservasi adalah kegiatan perawatan dan pemeliharaan bentuk fisik suatu tempat
yang intinya adalah mempertahankan keadaan sekarang dari bangunan dan
lingkungan cagar budaya agar keandalan kelaikan fungsinya terjaga baik. Sementara,
Revitalisas ialah kegiatan pemugaran yang bersasaran untuk mendapatkan nilai
tambah yang optimal secara ekonomi, sosia, dan budaya dalam pemanfaatan
bangunan dan lingkungan cagar budaya dan dapat sebagai bagian dari revitalisas
kawasan kota lama untuk mencegah hilangnya asset-aset kota yang berniai sgjarah

karena kawasan tersebut mengalami penurunan produktivitas. (Ref. UNESCO.PP.
36/2005, Ditjen PU-Ditjen Tata Perkotaan dan Tata Pedesaan).

e 7.

Gambar 2.4 Ornamen pintu Gambar 2.5 Ornamen
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015
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Gambar 2.6 Tampak belakang gd.Utama Gambar 2.7 Tampak gd.2
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015 Sumber: Dokumentas Penulis, 2015

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kegiatan Yang Diwadahi

Kegiatan yang masih berlangsung hingga saat ini di Gedung Juang 45 Tambun;
Tabel 3.1 Analisa Kegiatan

No. Nama Kegiatan

1 Bangunan Utama 1 Tidak digunakan untuk aktifitas apapun.
Kecuali yang sifatnya seremonial seperti;
e 17 Agustusan

¢ Ulang tahun Kab Bekasi
o Kebangkitan Nasionak
o i

2 Bangunan Utama?2 Saat ini digunakan sebagai galeri seni

3 Laboratorium Kesehatan Daerah | o LabKlinik

(LABKESDA) PembDa Kab. Bekasi e LabAir

e Lab Lingkungan

e Lab Makanan & Minuman

4 Kantor LPPA Tarbiyah Kabupaten Kantor/ Sekretariat
Bekasi

5 Sekretariat  BABINMINVETCADDAM Kantor/ Sekretariat
JAYA

6 Sekretariat FKPPI Kantor/ Sekretariat

7 Sekretariat DHC 45 Kabupaten Bekasi Kantor/ Sekretariat

8 Pemadam Kebakaran e Kantor/ Sekretariat

e Tempat parkir kendaraan DamKar

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari salah satu pegawai LPPA
Tarbiyah dan pegawai LABKESDA mengatakan bahwa Kantor LPPA Tarbiyah
Kab.Bekas, DAMKAR Kab Bekas serta LABKESDA akan dipindah-lokasikan ke
kawasan pemerintahan terpadu Pemda Kab.Bekasi yang berada di Kota Deltamas
Cikarang Pusat.
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Dengan demikian, kegiatan yang akan diwadahi dalam redesain Gedung Juang
45 Tambun ini adalah sebagai berikut;

Tabel 3.2 Analisa Kegiatan 2
No Kegiatan

Museum K esgjarahan Bekasi

Museum Tokoh K.H.Noer Alie

Ruang Publik Masyarakat Bekasi

Kesekretariatan BABINMINVETCADDAM JAY A

Kesekretariatan DHC 45 Kabupaten Bekasi

Kesekretariatan FKPPI (Forum Komunikas Putra-putri Purnawirawan
dan Putra-putri TNI Polri)

OO W N -

3.2. Site Eksisting

Gambar 3.1 Ste eksisting
Sumber: Penulis, 2016

3.3. Analisa dan Konsep Ruang

o PRIVAT
i, Museum . :
Mor:-:n Putimanen
& @ rusLk
Gambar 3.2 Program Ruang

Sumber: Penulis, 2016
3.4. Desain Fisik

Gambar 3.3 Desain fisik
Sumber: Penulis, 2016
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Gambar 3.5 Desain fisik
Sumber: Penulis, 2016

3.5. Desain non-Fisik

Sebagaimana dijelaskan pada Bab |1 mengenai Metode Aksi Partisipatoris, usaha-
usaha melakukan diskusi/dialog dengan pemerintah, pemilik industri, para penghuni
area Gedung Juang 45, dan masyarakat Tambun sudah coba penulis lakukan. Dari
hasil diskusi tersebut, dalam rangka optimalisasi perencanaan kawasan, tidak hanya
didapati usul-usul mengenai pembangunan kawasan secara fisik, namun juga yang
non-fisik berupa regulasi/peraturan. Dengan begitu, diharapkan pemfungsian dari
bangunan yang direncanakan dan dirancang ini dapat optimal.

Peraturan tertulis/tidak tertulis:

1. Para pelaku industri di Kab.Bekasi memberikan bantuannya dalam pembangunan
Gedung Juang 45 ini baik dalam bentuk produk teknologi (panel surya, green roof,
dil) maupun dalam bentuk pelatihan perawatan produk teknologi tersebut

2. Demi meningkatkan kemampuan ekonomi juga usaha pemberdayaan masyarakat
sekitar, pengel ola Gedung Juang 45 tidak diperkenankan membuka ruang kios. Telah
tersedia kios-kios dagang juga warung makan di dekat lokas Gedung Juang 45.

3. Peningkatan frekuensi penampilan atraks budaya yang difasilitasi oleh PemKab
dan dilakukan di Gedung Juang 45.

4. Dana tiket masuk yang terkumpul digunakan untuk keperluan peningkatan sosial -
budaya Kabupaten Bekasi.

5. Hargatiket masuk (HTM) tidak memberatkan pagi pengunjung.

6. dil.
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